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Abstrak  

Tanaman hortikultura adalah cabang pertanian tanaman yang berurusan dengan tanaman 

taman. Tomat (Lycopersicumes culentum) merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura 

bernilai ekonomis tinggi, untuk itu cara menanam tomat yang baik perlu diperhatikan, 

dikarenakan tanaman tomat sangat rentan terhadap kelebihan dan kekurangan air selama 

masa pertumbuhan. Selain perawatan berupa penyiraman air Salah satu tehnik budidaya 

yang berperan dalam upaya meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat adalah pemupukan. 

Efisiensi pemupukan perlu dilakukan dengan tujuan memperkecil kehilangan pupuk dan 

meningkatkan efektifitas serapan hara. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem yang 

mampu mengendalikan suhu, memantau kadar air dalam tanah dan memupuk secara teratur, 

serta dapat memberikan laporan sistem, berinteraksi melalui suatu antarmuka (interface) 

yang mudah digunakan, yaitu smartphone. mikrokontroller yang digunakan sebagai pusat 

pemrosesan data adalah arduino uno. Dari hasil pengujian telah terukur bahwa sistem 

mampu memberi tindakan terhadap perubahan suhu, kadar air dalam tanah yang melebihi 

atau kurang dari batas yang ditentukan. Sistem mampu mengirimkan nilai-nilai sensor ke 

dalam database yang berada pada server. 

 

Kata Kunci: Monitoring, sensor, Tanaman. 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman hortikultura adalah cabang pertanian tanaman yang berurusan dengan tanaman 

taman(Pindrayana et al., 2018; Samsugi & Burlian, 2019; Samsugi & Wajiran, 2020). Ada berbagai jenis 

tanaman yang termasuk kedalam tanaman hortikultura,diantaranya jenis tanaman buah 

(frutikultur), tanaman bunga (florikultur), tanaman sayur (olerikultur) dan tanaman obat 

(biofarmaka). Hortikultura jatuh antara berkebun rumah tangga dan pertanian lapangan, 

Dalam hal pertumbuhan, baik itu tanaman hortikultura, agronomi maupun kehutanan, pasti 

dibutuhkan perawatan yang intensif untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan tanaman. 

Perawatan yang diberikan terhadap tanaman terdiri dari penyiraman, pemupukan, 

pemberantasan hama, menyiangi gulma dan lain sebagainya. 

Tomat (Lycopersicumes culentum) merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura bernilai 

ekonomis tinggi, untuk itu cara menanam tomat yang baik perlu diperhatikan, dalam 

pertumbuhannya tanaman tomat sangat rentan terhadap kelembaban tanah. Lestari (2013) 

mengemukakan bahwa tanaman tomat sangat rentan terhadap kelebihan dan kekurangan air 

selama masa pertumbuhan. Kelebihan air membuat pertumbuhan vegetatif (daun dan batang) 

yang subur tapi akan menghambat fasegeneratif (buah). Sebaliknya kekurangan air yang 

berkepanjangan bisa menyebabkan pecah-pecah pada buah tomat dan kerontokan buah 
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(Pudjiatmoko 2008) . maka dari itu perawatan tanaman berupa penyiraman air, perlu 

dilakukan secara teratur sesuai dengan resistensi tanah dan kriteria tanaman tomat (Priandika 

& Riswanda, 2021), (Utami Putri et al., 2022), (Pratiwi et al., 2022), (Primadewi, 2021). 

Pertumbuhan tanaman akan semakin baik dengan pertambahan jumlah air namun, terdapat 

batasan maksimum dan minimum dalam jumlah air (Journal & Kiranamita, 2021), (Cahya, 2021), 

(Rahmanto et al., 2021). Tanaman tomat dapat beradaptasi pada suhu 250C – 280C (Sumber 

Balai Besar Pelatihan Pertanian) dan kadar air relatif yang dibutuhkan adalah 50% - 80% 

Selain perawatan berupa penyiraman air Salah satu tehnik budidaya yang berperan dalam 

upaya meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat adalah pemupukan (R. K. Sari & Isnaini, 

2021), (Gunawan et al., 2020), (Wantoro, 2021), (Kumala et al., 2018). Efisiensi pemupukan perlu 

dilakukan dengan tujuan memperkecil kehilangan pupuk dan meningkatkan efektifitas 

serapan hara. 

Permasalahan yang dihadapai dalam pertumbuhan tanaman ini adalah perlunya sistem smart 

garden (Kebun Cerdas). Desain smart garden mampu mengelola dan memonitoring suhu, 

dan kadar air dalam tanah, serta melakukan pemupukan otomatis dan mampu melaporkan 

status dari sistem, berinteraksi melalui suatu antarmuka (interface) yang mudah digunakan, 

yaitu smartphone.(Megawaty & Putra, 2020), (Gandhi et al., 2021), (Kurniawan et al., 2019), (Fadly et al., 

2020) 

 

2. Kajian Literatur 

 
2.1. Smart Garden 

Smart Garden merupakan suatu integrasi tanaman yang dibantu oleh teknologi dan 

dikendalikan oleh komputer. pertanian dan perkebunan saat ini telah ditingkatkan dengan 

komputer dan perangkat elektronik selama beberapa dekade,meskipun masih sering 

dihadapkan oleh masalah-masalah kecil, pada penggunaan smart garden atau kebun cerdas 

dapat memberikan beberapa manfaat yaitu selain dapat menentukan kapan mengingatkan 

pengguna untuk menambah nutrisi, penyiraman, dan jenis perawatan tanaman lainnya 

(Suaidah & Sidni, 2018)., (Bangun et al., 2018), (Wantoro et al., 2021), (Hendrastuty, 2021) 

 

2.2. Microkontroller 

Uno Arduino adalah board berbasis mikrokontroler pada ATmega328 .Board ini 

memiliki 14 digital input / output pin (dimana 6 pin dapat digunakansebagai output PWM), 

6 input analog, 16 MHz osilator kristal, koneksi USB,jack listrik tombol reset(Styawati, 

StyawatiStyawati, S., & Ariany, F. (2021). Sistem Monitoring Tumbuh Kembang Balita/Batita di Tengah 

Covid-19 Berbasis Mobile. J. Inform. Univ. Pamulang, 5(4) & Ariany, 2021), (Hendrastuty et al., 2021), 

(Budiman et al., 2021), (Putra, 2018). Pin-pin ini berisi semua yang diperlukan untukmendukung 

mikrokontroler, hanya terhubung ke komputer dengan kabel USBatau sumber tegangan bisa 

didapat dari adaptor AC-DC atau baterai untukmenggunakannya(Maulida et al., 2020), 

(Rahmanto et al., 2020), (Herdiansah et al., 2021),(Budi & Suryono, 2023). 

 

2.3. Android 

Android adalah sistem operasi untuk telepon seluler yang berbasis Linux. Android 

menyediakan platform terbuka bagi para pengembang buat menciptakan aplikasi sendiri 

untuk digunakan oleh bermacam peranti bergerak. Awalnya, Google Inc. membeli Android 
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Inc., pendatang baru yang membuat peranti lunak untuk ponsel (An’ars et al., 2022), (Kamisa et 

al., 2022), (Ahdan et al., 2020),(Shodik et al., 2019), (Hana et al., 2019) . Kemudian untuk 

mengembangkan Android, dibentuklah Open Handset Alliance, konsorsium dari 34 

perusahaan peranti keras, peranti lunak, dan telekomunikasi, termasuk Google, HTC, Intel, 

Motorola, Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia (Aziz & Fauzi, 2022), (Hariadi et al., 2022), (Arifah & 

Fernando, 2022). 

Terdapat beberapa versi pada sistem operasi Android, mulai dari versi Cupcake (1.5), Donut 

(1.6), Eclair (2.0–2.1), Froyo (2.2–2.2.3), Gingerbread (2.3–2.3.7), Honeycomb (3.0–

3.2.6), Ice Cream Sandwich (4.0–4.0.4), Jelly Bean (4.1–4.3), KitKat (4.4+), Lollipop 

(5.0+), Marshmallow (6.0). (Yeztiani et al., 2022), (Dewi et al., n.d.), (Listiono et al., 2021), (R. R. 

Pratama & Surahman, 2020), (W. Widodo & Ahmad, 2017). 

 

2.4. Wifi Shield 

Menurut situs www.arduino.cc, modul wifi memungkinkan sebuah papan arduino 

dapat terhubung ke internet menggunakan protokol standar 802.11 (wifi). Sebuah Atmega 

32UC3 menyediakan jaringan (IP stack) yang mampu menyediakan informasi TCP dan 

UDP. Untuk menggunakan wifi shield pada penulisan (B. Pratama & Priandika, 2020), (Ahmad et 

al., 2020), (Samsugi et al., 2018), (Jupriyadi & Aziz, 2021), (Ramadhan et al., 2021). 

http://www.arduino.cc/
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sketch atau kode pada arduino IDE dibutuhkan library Wifi agar Wifi shield terhubung 

dengan board arduino menggunakan header dengan kaki yang panjang yang menembus 

shield. Hal ini untuk menjaga layout pin dan memungkinkan shield lain untuk ditumpukkan 

diatasnya (Puspaningrum et al., 2020), (Samsugi et al., 2021),(Prasetyawan, 2017), (Rulyana & Borman, 

2014), (Damayanti et al., 2020). 

 

2.5. Sensor Soil Moisturizer YL-69 

Sensor YL-69 merupakan sensor air sederhana yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

kelembaban tanah dan tingkat kejernihan air (Alat Pemberi Pakan Dan et al., 2022), (T. Widodo et 

al., 2020), (Dita et al., 2021),(Andraini et al., n.d.), (Andraini & Ismail, 2022). Sensor ini menggunakan 

moisture probe tipe YL-69 yang diproses IC pembanding offset rendah LM393. Tegangan 

oprasional dari sensor ini adalah 3,3V sampai 5 V, dengan 2 keluaran, yaitu analog dan 

digital. Keluaran digital dapat diatur dengan memutar VR yang terdapat pada sensor sesuai 

dengan nilai yang dikehendaki (Andraini, 2022), (Andraini & Bella, 2022), (Sartika & Pranoto, 2021), 

(Sintaro et al., 2022), (Comparison of Support Vector Machine and Naïve Bayes on Twitter Data Sentiment 

Analysis, 2021). 

 
Gambar 2.4 Sensor YL 69 

 

2.6. Sensor Suhu DHT-11 

DHT11 adalah sensor digital yang dapat mengukur suhu dan kelembaban udara di 

sekitarnya (Styawati, Samsugi, Rahmanto, & ..., 2022), (F. M. Sari & Wahyudin, 2019),(Ilir, 2020), 

(Styawati, Hendrastuty, et al., 2021),(Alita et al., 2021). Sensor ini sangat mudah digunakan 

bersama dengan Arduino. Memiliki tingkat stabilitas yang sangat baik serta fitur kalibrasi 

yang sangat akurat. Koefisien kalibrasi disimpan dalam OTP program memory, sehingga 

ketika internal sensor mendeteksi sesuatu, maka module ini menyertakan koefisien tersebut 

dalam kalkulasinya (Styawati, Andi Nurkholis, et al., 2021), (Styawati, Nurkholis, et al., 2021), (Styawati 

et al., 2020), (Styawati, Samsugi, Rahmanto, & Ismail, 2022) (Megawaty et al., 2021). 

 
Gambar 2.5 Sensor DHT 11 

 

3. Metode Penelitian 

 

3.1 Waktu Dan Lokasi Penelitian 
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Penelitian akan dimulai pada saat persetujuan proposal diterima dengan waktu 

penelitian selama ± 5 bulan. Lokasi atau tempat penelitian dilakukan di Balai Besar Pelatihan 

Pertanian (BBPP) Batang Kaluku Gowa. 

. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan metode implementasi yaitu

 perancang

an, pembuatan alat dan pengujian model sistem. 

 

3.3 Rancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan sebagai langkah awal sebelum terbentuknya suatu 

sistem beserta rangkaian elektronik pendukungnya yang siap untuk direalisasikan. Hal ini 

dilakukan agar sistem yang dibuat dapat berjalan sebagaimana mestinya. Perancangan 

sistem yang akan dilakukan seperti pada gambar 3.1 sebagai berikut meliputi: 

 

 
 

Gambar 3.1 Diagram blok sistem secara umum 

 

Dari gambar diatas terdapat komponen yang saling mendukung membentuk sebuah 

rangkaian rancang bangun penyiraman otomatis. Pengendali suhu dan pemupukan otomatis. 

Adapun komponen – komponen utama yang membangun sistem ini yaitu sensor suhu, sensor 

soil moisturizer, selenoid valve juga rangkaian arduino. Mikrokontroler, berfungsi sebagai 

pengontrol dan memproses data yang diterima dari sensor untuk dapat mengirim informasi 

penyiraman tanaman , pengendali suhu dan pemupukan, terkirim pada suatu database dan 

informasi tersebut akan diterima oleh smartphone Android. 
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3.4 Tahapan Penanaman Tanaman 

- Tanggal penanaman dimulai pada tanggal 30 Mei 2016 

- Benih yang digunakan adalah benih tomat varietas lokal. Tahap penanaman 

Tanaman Tomat dimulai dari : 

- Persemaian, Sebelum mendapatkan perlakuan di lapangan benih tomat terlebih 

dahulu disemaikan dalam sebuah bak pasir, persemaian dilakukan untuk mengurangi 

kematian bibit tomat disebabkan tanaman yang belum siap dengan keadaan lapangan 

baik itu melindunginya dari cuaca maupun masalah yang lain 

- Penanaman dilakukan pada saat bibit berumur 4 minggu atau telah berdaun 4 helai, 

Jumlah tanaman yang di tanam dalam greenhouse sekitar   14 buah tanaman di dalam 

wadah polybag. Jumlah tanaman yang dijadikan uji coba sebanyak 3 tanaman tomat 

dikarenakan kondisi sprinkler yang tidak sepenuhnya menjangkau seluruh tanaman 

- Pengajiran dilakukan dengan menggunakan bambu agar tanaman tomat tidak rebah 

- Perlakuan /Pemeliharaan, pemeliharaan tomat yang berada pada greenhouse 

menggunakan sistem otomatisasi yang dikontrol dengan menggunakan 

microkontroller arduino uno meliputi penyiraman, pengendalian suhu dan 

pemupukan, beberapa alat yang terhubung pada arduino akan di letakkan di dalam 

greenhouse yang kemudian memberikan perlakuan terhadap tanaman secara 

otomatis. Untuk tahap pemupukan di mulai saat tanaman berumur 4 minggu atau 

sekitar 30 hari. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Rancangan alat 

Berikut bentuk rangkaian alat monitoring suhu, Kadar Air dalam Tanah dan pemupukan: 

 

Gambar 4.1. Rancangan Alat 

 

4.2 Pengujian Sensor 

Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang telah 

dirancang dan diimplementasikan telah bekerja sesuai dengan tujuan. 

a. Pengujian Sensor Suhu 

Pengujian sensor suhu dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran sensor 

DHT 11 dengan termometer ruangan digital. Pengujian dilakukan dengan mengukur suhu 

ruangan di beberapa ruangan. Berikut ini adalah hasil pengujian sensor suhu ditunjukkan 
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pada tabel 1.1 

 

Tabel 4.2 Pengujian Sensor Suhu 

 

No 
Rata

- 

rata 

Termomete

r 

digital 

Selisih 

(OC) 

Akura

si 

(%) 

1 28 oC 28,2 
oC 

0,

2 

98,8 

2 28 oC 28,5 
oC 

0,

5 

99,5 

3 26 oC 27 oC 1 99 

4 29,9 
oC 

30,5 
oC 

0,

6 

99,4 

5 29,4 
oC 

29,2 
oC 

0,

2 

99,8 

6 28,1 
oC 

28,1 
oC 

0 100 

7 27 oC 26,8 
oC 

0,

2 

99,8 

8 27 oC 27,2 
oC 

0,

2 

99,8 

9 28 oC 27,6 
oC 

0,

4 

99,6 

10 28 oC 28,8 
oC 

0,

8 

99,2 
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Berdasarkan hasil pengujian sensor DHT11 yang dibandingkan dengan termometer 

ruangan digital pada tabel diatas hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa suhu yang terukur 

dari sensor DHT11 mendekati suhu terukur dari termometer ruangan digital dengan rata rata 

akurasinya adalah   99,49 % seperti terlihat pada perhitungan dibawah ini. 

 

 

98,8 + 98,5 + 99 + 99,4 + 99,8 + 100 + 99,8 + 

99,8 + 99,6 + 99,2 

10 

= 99,49 % 

 

b. pengujian sensor Soil Moisturizer 

tujuan pengujian sensor Soil Moisturizer menggunakan sensor soil moisturizer yl 69 

adalah menguji Kadar Air dalam Tanah yang diukur menggunakan sensor tersebut. Nilai 

sensor ini menjelaskan tentang kadar air yang ada dalam tanah, semakin besar nilai sensor 

berarti kadar air semakin tinggi sedangkan semakin kecil nilai sensor berarti kadar air 

semakin berkurang semakain berkurang. Berikut hasil pengujian kadar air yang diukur 

dengan menggunakan sensor soil moisturizer dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

4.3 Tabel pengujian sensor Soil Moisturizer 

 

No Persentase 

(%) 

Nilai 

Sensor 

1 0 0 

2 10 8,5 

3 20 17 

4 30 25,5 

5 40 34 

6 50 42,5 

7 60 51 

8 70 59,5 

9 80 68 

10 90 76,5 

11 100 85 
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Gambar 4.7 Grafik Kurva Kalibrasi kadar air dalam tanah 

 

Grafik tersebut digunakan sebagai kurva kalibrasi untuk menentukan persentase 

kadar air dalam tanah dari nilai sensor yang didapat. Persamaan linear yang didapat 

digunakan untuk menentukan persentase Kadar Air dalam Tanah. Persentase kadar air dalam 

tanah merupakan variabel x yang didapat dari persamaan linear pada grafik diatas. Dan 

variable y merupakan hasil nilai sensor yang didapat dari hasil kalibrasi tersebut 

 

y = (nilai tertinggi pada sensor * x) /100 

4.3 Pengujian Sistem 

Pada tahapan pengujian sistem yaitu pengujian fungsional untuk menguji kinerja sistem 

secara keseluruhan. Pengujian ini berfokus pada fungsi-fungsi setiap menu yang telah 

dirancang dalam sistem yang dibangun 

 

4.3.1 Rancangan kondisi untuk pemupukan 

Mengontrol efisiensi pemupukan dilakukan untuk memperkecil kehilangan pupuk, 

menggunakan kondisi dimana selenoid valve secara otomatis ON dan OFF sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1. Kondisi Pemupukan 

No. Parameter Waktu Keterangan 

1. Pemupuka

n 

30 hari 200 

ml/tanaman 

  37 hari 200 

ml/tanaman 

  Setiap 

minggu 
200 

ml/tanaman 

 

Ketika tanaman sudah berumur 30 hari dan siap untuk melakukan pemupukan maka 

katup selenoid valve akan secara otomatis ON selama kurang lebih 80 menit dengan kadar 

pupuk sebanyak 200ml per tanaman. adapun jumlah tetesan pupuk cair dalam 1 menit adalah 

sebanyak 50 tetes, dimana dalam 50 tetes tersebut yang didapat adalah 2,5 ml, kalibrasi 

perhitungannya untuk mengetahui lamanya tetesan pupuk dalam setiap 200 ml adalah 

sebagai berikut: 
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Dimana x adalah waktu yang dibutuhkan alat untuk bekerja dalam 

satuan menit x = max pupuk  

jumlah pupuk dlm 1 menit 

 

ketika waktu yang ditentukan telah berakhir maka secara otomatis selenoid valve 

OFF. 

 

4.3.2 Pengujian aplikasi android 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah keseluruhan sistem telah bekeja 

dengan baik dan tersimpan pada database sehingga dapat dimonitoring melalui smartphone 

android. 

Diasumsikan batas tertinggi suhu untuk mengaktifkan aktuator kipas diset dengan 

angka 300 C dan batas terendah kadar air dalam tanah (Soil Mouisturizer) untuk 

mengaktifkan aktuator selenoid valve adalah 60% dengan perubahan warna monitoring 

aktuator jika berwarna biru berarti aktuator sedang aktif dan jika berwarna merah berarti 

aktuator tidak aktif. Untuk monitoring nutrisi diset untuk melakukan pemupukan otomatis 

dimulai pada usia tanaman 30 hari 

 

x = 200 ml 
2,5 ml 

= 80 menit 
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4.3.3 Hasil Pengamatan Tanaman 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan mengukur bahwa pertumbuhan yang terjadi 

pada tanaman tomat yang diberi perlakuan dan tidak, ini mulai terlihat jelas pada fase 

pembungaan dimana tanaman yang diberi perlakuan dengan kode tanaman T2-P2 telah 

mengalami pembungaan, pertumbuhan vegetatifnya juga lebih bagus seperti jumlah daun 

yang lebih banyak lebar jumlah tangkai dan cabang tangkai lebih banyak dan tanaman lebih 

subur, sedangkan tanaman yang tidak diberi perlakuan dengan kode tanaman T1-P1 belum 

mengalami pembungaan pertumbuhan vegetatifnya juga kurang sempurna, seperti daun 

lebih sedikit, jumlah tangkai dan cabang tangkai juga terlihat lebih sedikit. Pada fase 

pembuahan terlihat juga perbedaan pembuahan pada kode tanaman T1-P1 tanaman tomat 

telah berbuah tapi belum matang, warna buahnya hijau dan masih ada beberapa tanaman 

yang buahnya masih kecil, sedangkan pada kode tanaman T2-P2 tanaman tomat telah 

berbuah, matang dan berwarna merah. Berikut adalah hasil pengamatannya : 

 

fase Persemaian 

 

Kode Tanaman T1-P1 Kode Tanaman T2-P2 

 

 

 

Tanggal Pengamatan : tomat ini mengalami pertumbuhan yang dimana 

batangnya memiliki panjang sekitar 7 cm, dan daunnya 

berwarna hijau 

 

 

Pengamatan 2 minggu 

 

Kode Tanaman T1-P1 Kode Tanaman T2-P2 
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Bagian yang diamati : 

- Tinggi : 12 cm 

- Jumlah daun : 3 – 4 helai 

- Bunga : belum ada 

- Buah : belum ada 

 

 

 

 

Bagian yang diamati : 

- Tinggi : 10 cm 

- Jumlah daun : 3 – 4 

helai 

- Bunga : belum ada 

- Buah : belum ada 

 

 

Fase Pembungaan 

 

Kode Tanaman T1-P1 Kode Tanaman T2-P2 

 

Bagian yang diamati : 

- Tinggi : 90 cm 

- Jumlah daun : 6- 7 helai daun 

dengan 12-13 cabang tangkai 

- Bunga : belum ada 

- Buah : belum ada 

 

 

Bagian yang diamati : 

- Tinggi : 90 cm 

- Jumlah daun : 6-8 helai daun dengan 

16 – 17 cabang tangkai 

- Bunga : ada 

- Buah : belum ada 

 

 

 

 

 

 

 

Fase Pembuahan 
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Kode Tanaman T1-P1 Kode Tanaman T2-P2 

 

 

 

 

 

Tanggal Pengamatan : 4 Juli 

2016 Bagian yang diamati : 

- Tinggi : 130 cm 

- Jumlah daun : 9 – 12 helai daun 

dengan 30 cabang tangkai 

- Bunga : ada 

- Buah : mentah, warna hijau 

 

 

 

 

 

Tanggal Pengamatan : 4 Juli 

2016 Bagian yang diamati : 

- Tinggi : 130 cm 

- Jumlah daun : 9-12 helai daun 

dengan 30 cabang tangkai 

- Bunga : ada 

- Buah : matang berwarna merah 

 

Dari hasil pengamatan dapat dilihat bahwa pertumbuhan tanaman tomat yang diberi 

perlakuan dengan tidak, setiap tahap pertumbuhannya memliki perbedaan, dimana 

pertumbuhan tanaman yang diberikan perlakuan, pertumbuhan vegatatif ( daun) dan 

generatif (buah) terukur lebih baik, memiliki daun yang lebih lebar, banyak, dan 

pertumbuhan bunga lebih cepat dibandingkan yang tidak diberi perlakuan. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis sistem terhadap data yang didapatkan, 

dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan, sistem berfungsi dengan baik dan dapat digunakan untuk 

mendeteksi suhu, soil mouisturizer dan melakukan pemupukan secara otomatis. 

2. Sistem membuat penilaian terhadap suhu udara dan mendapatkan hasil penelitian yaitu 

Persentase akurasi penilaian suhu udara memakai sensor DHT 11 bernilai 99,49 %. 

3. Sistem membuat penilaian terhadap kadar air dalam tanah memakai sensor yl 69 



 

 

 

 

4. Sistem dapat melakukan pemupukan otomatis dengan menggunakan selenoid valve 

sebagai katup yang akan bekerja pada saat waktu pemupukan telah siap untuk dilakukan 

5. Dengan menggunakan rangkaian komunikasi wireless, Arduino telah berhasil 

mengintegrasikan data dari sensor untuk di kirim ke database mysql Lalu data tersebut 

dapat ditampilkan pada smartphone android 
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